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Media sosial merupakan sumber data yang kaya untuk memahami persepsi
publik terhadap berbagai isu, termasuk organisasi keagamaan seperti
Muhammadiyah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik
terhadap Gerakan Muhammadiyah di Media Sosial X menggunakan algoritma
Naive Bayes. Sebanyak 617 unggahan dikumpulkan dan diklasifikasikan ke
dalam tiga kategori sentimen utama: positif, negatif, dan netral. Tahapan
analisis dimulai dengan preprocessing data, seperti penghapusan stop words,
stemming, serta penanganan slang dan teks tidak terstruktur. Data teks
kemudian direpresentasikan menggunakan metode TF-IDF sebelum
diterapkan pada algoritma Naive Bayes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
algoritma Naive Bayes mencapai akurasi sebesar 87,5%, dengan kinerja yang
sangat baik dalam mengidentifikasi sentimen positif (45%) dan negatif (30%),
sementara sentimen netral (25%) sering memiliki pola yang ambigu. Sentimen
positif didominasi oleh apresiasi terhadap kontribusi Muhammadiyah dalam
bidang pendidikan, kesehatan, dan penanganan bencana. Sebaliknya, sentimen
negatif sebagian besar terkait dengan kritik terhadap biaya pendidikan,
pelayanan kesehatan, dan distribusi bantuan sosial yang dinilai kurang
optimal. Sentimen netral mencakup unggahan informatif tanpa opini
emosional. Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis sentimen menggunakan
algoritma Naive Bayes efektif dalam memahami persepsi publik terhadap
Muhammadiyah. Temuan ini memberikan wawasan strategis bagi
Muhammadiyah untuk meningkatkan citra positif dan mengelola kritik publik
melalui pendekatan yang lebih adaptif di era digital.

ABSTRACT

Social media is a rich source of data for understanding public perceptions of
various issues, including religious organizations such as Muhammadiyah.
This study aims to analyze public sentiment toward the Muhammadiyah
Movement on Social Media X using the Naive Bayes algorithm. A total of 617
posts were collected and classified into three main sentiment categories:
positive, negative, and neutral. The analysis process began with data
preprocessing, including stop word removal, stemming, and handling of slang
and unstructured text. The textual data was then represented using the TF-
IDF method before being applied to the Naive Bayes algorithm. The results
show that the Naive Bayes algorithm achieved an accuracy of 87.5%, with
excellent performance in identifying positive (45%) and negative (30%)
sentiments, while neutral sentiment (25%) often displayed ambiguous
patterns. Positive sentiment was dominated by appreciation for
Muhammadiyah's contributions in education, healthcare, and disaster
response. In contrast, negative sentiment was mostly related to criticism of the
costs of education, healthcare services, and the perceived inefficiency in the
distribution of social aid. Neutral sentiment consisted of informative posts
without emotional opinions. This study demonstrates that sentiment analysis
using the Naive Bayes algorithm is effective in understanding public
perceptions of Muhammadiyah. The findings provide strategic insights for
Muhammadiyah to enhance its positive image and manage public criticism
through a more adaptive approach in the digital era.
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[
|. Pendahuluan

Dalam era digital yang terus berkembang, media sosial telah menjadi platform utama bagi individu untuk
berbagi informasi, pendapat, dan pengalaman. Dengan lebih dari miliaran pengguna aktif di seluruh dunia,
platform seperti X (sebelumnya dikenal sebagai Twitter), Facebook, dan Instagram tidak hanya menjadi saluran
komunikasi, tetapi juga sumber data yang sangat kaya untuk memahami opini publik. Melalui unggahan yang
tersebar di media sosial, informasi yang dihasilkan dapat memberikan wawasan yang berharga mengenai
persepsi masyarakat terhadap berbagai isu, seperti kebijakan pemerintah, peluncuran produk, dan peristiwa
global [1].

Salah satu teknik yang sering digunakan untuk menggali opini publik dalam media sosial adalah analisis
sentimen. Teknik ini bertujuan untuk mengidentifikasi sikap emosional dalam teks dan mengkategorikannya
ke dalam sentimen positif, negatif, atau netral [2]. Dengan kemampuannya dalam mengungkap pandangan
masyarakat, analisis sentimen telah banyak diterapkan dalam berbagai bidang, seperti pemasaran, politik, dan
layanan pelanggan. Namun, tantangan besar muncul ketika analisis ini diterapkan pada data media sosial, di
mana bahasa yang digunakan cenderung tidak terstruktur, informal, serta mengandung slang dan singkatan
yang menyulitkan proses Kklasifikasi [3].

Dalam menghadapi kompleksitas tersebut, algoritma pembelajaran mesin seperti Naive Bayes telah
terbukti efektif untuk klasifikasi teks. Naive Bayes menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam analisis
sentimen, terutama pada data besar yang tidak terstruktur, meskipun didasarkan pada asumsi independensi
antar fitur [4]. Keunggulan algoritma ini terletak pada kemampuannya untuk memberikan hasil yang efisien
dan akurat meskipun data yang digunakan memiliki beragam bentuk dan konteks [5].

Di Indonesia, dengan lebih dari 200 juta pengguna aktif media sosial pada tahun 2023, terdapat potensi
besar untuk menganalisis pandangan masyarakat terhadap isu-isu sosial dan organisasi-organisasi besar. Salah
satu tantangan utama dalam analisis sentimen pada Bahasa Indonesia adalah adanya campuran bahasa (code-
mixing) dan variasi makna kata yang kontekstual [6]. Namun, dengan menggunakan algoritma Naive Bayes
bersama dengan representasi fitur seperti TF-IDF, analisis sentimen terhadap berbagai topik dapat dilakukan
dengan efektif [7]. Salah satunya adalah pemahaman terhadap persepsi publik terhadap Gerakan
Muhammadiyah, yang memiliki dampak signifikan dalam kehidupan sosial dan keagamaan di Indonesia.

Analisis sentimen adalah salah satu cabang dari text mining yang bertujuan untuk mengidentifikasi,
mengekstraksi, dan mengklasifikasikan emosi, opini, atau sikap seseorang terhadap suatu subjek dalam teks.
Sentimen biasanya dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu positif, negatif, dan netral. Pendekatan
ini sering digunakan untuk memahami opini publik terhadap berbagai isu, seperti produk, layanan, kebijakan,
atau tren tertentu, terutama di era digital saat informasi berkembang dengan cepat [8].

Analisis sentimen memiliki peran penting di berbagai bidang. Dalam bisnis dan pemasaran, analisis ini
membantu perusahaan memahami persepsi konsumen terhadap produk atau layanan mereka [9]. Dalam bidang
politik, analisis sentimen digunakan untuk memantau opini publik terhadap kebijakan atau kandidat tertentu
[9]. Di media sosial, analisis sentimen memungkinkan identifikasi tren opini masyarakat secara real-time, yang
dapat memberikan wawasan strategis bagi pengambilan keputusan organisasi [10].

Selain itu, pendekatan berbasis deep learning menjadi semakin populer untuk analisis sentimen yang lebih
kompleks. Model seperti Recurrent Neural Network (RNN) dan Long Short-Term Memory (LSTM) mampu
menangkap hubungan antar kata dalam teks, bahkan pada kalimat yang Panjang [11]. Model berbasis
transformer seperti BERT (Bidirectional Encoder Representations from Transformers) juga mulai banyak
digunakan karena kemampuannya memahami konteks dengan lebih baik, terutama pada bahasa yang memiliki
struktur sintaksis kompleks [12].

Dengan pendekatan ini, analisis sentimen dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai
persepsi masyarakat terhadap Gerakan Muhammadiyah melalui data yang diperoleh dari platform X. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teknik analisis sentimen berbasis Naive
Bayes pada Bahasa Indonesia serta meningkatkan pemahaman tentang dinamika komunikasi sosial di dunia
digital.

1. Metode

Penelitian ini menggunakan algoritma Naive Bayes untuk menganalisis sentimen publik terhadap Gerakan
Muhammadiyah di media sosial, khususnya di platform X (sebelumnya dikenal sebagai Twitter). Algoritma
ini didasarkan pada Teorema Bayes dan asumsi independensi antar fitur, yang berarti bahwa setiap fitur
dianggap independen satu sama lain dalam menentukan output Meskipun asumsi ini sering kali tidak
sepenuhnya benar dalam praktik, Naive Bayes tetap menjadi pilihan populer karena kesederhanaan dan
efisiensinya [13] [16]. Metode yang digunakan terdiri dari beberapa tahap utama, yaitu pengumpulan data,
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preprocessing data, ekstraksi fitur, pelatihan model, dan evaluasi model. Adapun kerangka penelitian
ditunjukkan pada Gambar 1.

Idenftifikasi Masalah
Opini Publik Gerakan
Muhammadiyah

l

Pengumpulan Data
Web Scraping
menggunakan Colab

l

| Preprocessing |

]

[ — ] 1
‘ Case Folding | | Cleaning ‘ ‘ Tokenizing ‘ ‘ Filtering |

| i | |

!

EKstrasi Fitur
(TF-IDF)

l

Pembagian Data
(Train-Test Split)

|

Pelatihan Model
{Maive Bayes)

I

Evaluasi Model

|Akurasi, Presisi, Recall)

Gambar 1. Kerangka Penelitian

A. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dari platform X dengan menggunakan teknik web
scraping atau melalui API yang disediakan oleh X. Data yang dikumpulkan berupa unggahan (tweets) yang
mengandung kata kunci terkait Gerakan Muhammadiyah dengan total data sebanyak 617 tweets yang
ditunjukkan pada Gambar 2. Untuk memastikan keberagaman data, periode pengumpulan mencakup beberapa
bulan terakhir, dengan tujuan untuk menangkap variasi dalam opini publik seiring berjalannya waktu. Pada
Gambar 3 terlihat setiap unggahan yang dikumpulkan juga disertai dengan informasi terkait, seperti tanggal
dan jumlah suka (likes) serta retweet yang diterima, yang dapat memberikan konteks lebih lanjut mengenai
pengaruh unggahan tersebut.

~ Crawl Data Twitter > 2000 Tweets
The crawling process was done using Tweet-Harvest. Written by Helmi Satria on March 30th 2024.

~  Twitter Auth Token

[ ) Ugtitle Twitter Auth Token

p433314327b53aBb0e4" 0 change ThiS auth token

> Tampilkan output tersembunyi
Klik duz kali (2tau tekzn Enter) untuk mengadit

[ ] A Crasl Dats

Linit =

Inpx -y tweet-harvesi§2 6.1 -o "{filenane}" -s "{search keyword}” --tab "LATEST" -1 {linit} --token {twilter_auth_token}

Gambar 2. Crawl Data X (Twitter)
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1 conversatio created_a favorite full_text id_str image_url in_reply_t lang location  quote_cot reply_cour retweet_c tweet_url user_id_st username
2 | 1.86E+18 Wed Nov 2 Apa sebenarnya kriteria yangme  1.86E+18 in Yogyakarti 0 0 0 https://x.c 8.37E+08 majalahSh
3 | 1.86E+18 Wed Nov 0 Next predix Jokowi sempat mer:  1.86E+18 in 0 https://x.c 1.72E+18 RadenBab
4 | 1.86E+18 Wed Nov 1 Perpustakaan Fakultas Ekonomil 1.86E+18 in Yogyakart: 0 https://x.c 8.37£+08 majalahSh
5 | 1.86E+18 Wed Nov 0 @eleamaya @Jancukliverzzz @) 1.86E+18 eleamaya in 0 https://x.c 1.50E+18 she_her_j:
6 | 1.86E+18 Wed Nov 1 Dalam upaya melestarikan waric  1.86€+18 in Yogyakart: 0 https://x.c 8.376+08 majalahSh
7 | 1.86E+18 Wed Nov 0 Prestasi membanggakan kembal  1.86£418 in Yogyakart: 0 https://x.c 8.376408 majalahSh
8 0 https://x.c 1.72€418 RadenBab
1 https://x.c 1.68E+18 wijayanto
0 https://x.c 8.67€+17 unaminof
0 https://x.c 8.67€+17 unaminof

1.86E418 Wed Nov 0 Inget nu itu lebih nyaman kumpt  1.86€418 in
9 1.86E+18 Wed Nov 5 @PartaiSocmed PDI-P harus me 1.86E+18 PartaiSocn in
10 1.86E+18 Wed Nov 0 Alhamdulillah Rektor serta seger  1.86E+18 https://pbs.twimg.corin West Papu
11| 1.86E+18 Wed Nov 0 Universitas Muhammadiyah Sor.  1.86E+18 in West Papu

12 1.86E+18 Wed Nov 0 Mahasiswa Teknik Lingkungan U 1.86E+18 in West Papu 0 https://x.c 8.67E+17 unaminofi
13 1.86E+18 Wed Nov 0 @Ikrambukaniaram @tanyakani  1.86E+18 Ikrambuka in 0 https://x.c 1.80E+18 KayZero8:
14 1.86E+18 Wed Nov 18 IPM SMA Muhammadiyah 1 Pale  1.86E+18 in Yogyakarti 5 https://x.c 8.376+08 majalahSh
15 1.86E+18 Wed Nov 0 dibilang join muhammadiyah atc  1.86E+18 in she/her 0 https://x.c 1.15E+18 namakuait

16 1.86E+18 Wed Nov 0 Mohon bantuan Donasi teman-t  1.86E+18 https://pb: YunaChoiCin
17 1.86E+18 Wed Nov 0 makin gede malah lebih condon;  1.86£+18 in
18 1.86E+18 Wed Nov 0 Hallouw @DPR_RI @mprgoid @  1.86E+418 in
19 1.86E+18 Wed Nov 0 @dhelsadell kalo muhammadiyz  1.86E+18 dhelsadell in
20| 1.86E+18 Wed Nov 0 @bibinnnm @cingreborn Tunga  1.86E+18 bibinnnm in Indonesia

Gambar 3. Hasil Crawl Dataset

0 https://x.c 1.03E409 YunaChoi¢
0 https://x.c 1.72E+418 akuanakst
0 https://x.c 1.68£+18 Jurdil625
0 https://x.c 1.40E+18 Cutilagi
0 https://x.c 1.75E+18 DervSunio

cococococococoo0o0o00co0000
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B. Preprocessing Data

Setelah data terkumpul, tahap pertama yang perlu dilakukan adalah preprocessing untuk memastikan teks
yang akan dianalisis dalam kondisi yang siap diproses oleh model pembelajaran mesin. Proses ini melibatkan
beberapa tahapan, di antaranya pembersihan teks yang bertujuan untuk menghapus karakter-karakter yang
tidak relevan, seperti URL, tanda baca, dan emoji yang tidak mendukung analisis sentimen. Selanjutnya,
dilakukan tokenisasi, yakni pemecahan teks menjadi kata-kata atau token yang lebih kecil, agar setiap kata bisa
dianalisis secara terpisah.

Tahap berikutnya adalah penghapusan stopwords, yaitu kata-kata umum yang tidak membawa banyak
informasi, seperti "dan", "di", dan "ke", untuk memperkecil dimensi fitur yang perlu diproses [17]. Terakhir,
dilakukan stemming untuk mengubah kata-kata menjadi bentuk dasarnya, misalnya mengubah "berjalan"
menjadi "jalan", sehingga variasi kata dengan makna yang sama dapat dikenali sebagai satu entitas. Proses
preprocessing ini sangat penting untuk meminimalkan kebisingan dalam data dan memastikan bahwa model
pembelajaran mesin dapat fokus pada kata-kata yang memiliki makna relevansi tinggi terhadap analisis
sentimen.

C. Ekstrasi Fitur

Setelah data dibersihkan dan diproses, tahap selanjutnya adalah ekstraksi fitur dari teks yang sudah
diproses. Representasi teks dilakukan menggunakan metode TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document
Frequency), yang bertujuan untuk mengukur seberapa penting sebuah kata dalam dokumen dibandingkan
dengan seluruh corpus [18]. TF-IDF memungkinkan model untuk memberi bobot lebih pada kata-kata yang
lebih jarang muncul, namun relevan dalam konteks tertentu.

D. Pelatihan Model

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah algoritma Naive Bayes. Model ini dipilih karena
kemampuannya untuk melakukan Klasifikasi dengan cepat dan efisien, bahkan dengan dataset besar dan teks
yang tidak terstruktur. Naive Bayes bekerja dengan menghitung probabilitas suatu kelas sentimen (positif,
negatif, atau netral) berdasarkan distribusi kata dalam teks yang diberikan. Namun, Naive Bayes memiliki
keterbatasan, terutama dalam memahami konteks antar kata. Hal ini dapat mengurangi akurasinya ketika
diterapkan pada teks yang kompleks atau memiliki banyak makna ganda [14].

Model ini dilatih menggunakan dataset yang telah diekstraksi fiturnya dan dipisahkan menjadi data
pelatihan (80%) dan data pengujian (20%). Proses pelatihan dilakukan menggunakan pustaka pembelajaran
mesin Python, seperti scikit-learn. Untuk meningkatkan performa model, parameter model disesuaikan melalui
teknik grid search untuk menemukan kombinasi terbaik antara akurasi dan efisiensi.

E. Evaluasi Model

Bagian Setelah model Naive Bayes dilatih, tahap selanjutnya adalah evaluasi untuk mengukur performa
model dalam mengklasifikasikan sentimen pada data uji. Evaluasi dilakukan menggunakan beberapa metrik,
termasuk akurasi, yang mengukur persentase prediksi yang benar dibandingkan dengan total data uji. Untuk
mendapatkan gambaran yang lebih detail tentang kemampuan model, juga dihitung metrik seperti precision,
recall, dan Fl-score. Precision mengukur seberapa akurat model dalam mengklasifikasikan sebuah kelas
tertentu (misalnya, sentimen positif), sedangkan recall mengukur seberapa baik model dalam menangkap
semua data yang relevan dari kelas tersebut. F1-score merupakan rata-rata harmonis dari precision dan recall,
yang memberikan gambaran keseluruhan tentang keseimbangan antara keduanya.

a. Akurasi, menunjukkan seberapa sering prediksi benar dengan rumus:

TP +TN

Accuracy = ———
y TP+TN+FP+FN

M
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I
b. Presisi, Proporsi deteksi positif yang benar dari semua prediksi positif dihitung dengan rumus:

True Positive _ TP (2)
Actual Result  TP+FP

Precision =

c. Recall , Proporsi prediksi positif yang benar dari semua sampel yang benar-benar positif dihitung dengan
rumus:

True Positive TP
Recall = = 3

Predicted Result  TP+FP
d. F1-Score, rata-rata presisi dan ingatan, dihitung dengan persamaan:

Precision*Recall
Score = 2 x—M8MM (4)
Precision+Recall

Selain itu, confusion matrix digunakan untuk memvisualisasikan hasil klasifikasi, memungkinkan kita
untuk melihat bagaimana model membedakan antara sentimen positif, negatif, dan netral. Hasil evaluasi ini
memberikan wawasan penting mengenai kekuatan dan kelemahan model dalam mengklasifikasikan sentimen
dalam konteks data media sosial yang bersifat tidak terstruktur dan penuh variasi.

I11. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap Gerakan Muhammadiyah di Media
Sosial X dengan menggunakan algoritma Naive Bayes. Dataset yang digunakan terdiri dari 617 unggahan
yang mencakup opini publik terhadap Muhammadiyah dalam berbagai isu sosial, pendidikan, dan keagamaan.
Data diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sentimen utama, yaitu positif (45%), negatif (30%), dan netral
(25%). Kategori ini merepresentasikan bagaimana opini masyarakat terbagi dalam menanggapi isu-isu yang
berkaitan dengan Muhammadiyah yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Sentiment Analysis of Public Oginion on Muhammadiyah (10,000 Posts)
Neutral (25%)

Negative (30%)

Positive (45%)

Gambar 1. Diagram Opini Sentimen Muhammdiyah

Selanjutnya, untuk meningkatkan akurasi model, dilakukan proses preprocessing data yang mencakup
penghapusan stop words seperti "yang", "dan", dan "di", serta penerapan teknik stemming untuk mengubah
kata-kata ke dalam bentuk dasar. Selain itu, penanganan teks tidak terstruktur seperti slang, emotikon, dan
penggunaan campuran bahasa (code-mixing) juga dilakukan untuk memastikan data siap dianalisis. Tahapan
preprocessing ini terbukti krusial dalam menghasilkan representasi data yang lebih relevan untuk algoritma
Naive Bayes. Proses tahapan Preprocessing dapat dilihat pada Tabel 1.

Salsabilla Azahra Putri, et. al.
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Tabel 1. Proses Preprocessing Data
Tahapan Preprocessing Deskripsi
Menghapus kata-kata umum seperti 'yang', 'dan’, 'di'
untuk mengurangi noise
Mengubah kata ke bentuk dasarnya, misalnya
'berlari' menjadi 'lari'
Menstandarisasi bahasa informal menjadi bentuk
formal
Menginterpretasi  emotikon  sesuai  sentimen,
misalnya & sebagai positif
Mengolah teks campuran bahasa, misalnya
kombinasi bahasa Indonesia dan Inggris

Penghapusan Stop Words

Stemming

Penanganan Slang

Penanganan Emaotikon

Penanganan Code-Mixing

Pada tabel 1 menjelaskan tahapan preprocessing data yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas teks
sebelum dianalisis menggunakan algoritma Naive Bayes. Proses ini mencakup penghapusan stop words untuk
mengurangi kata-kata yang tidak relevan, stemming untuk menyatukan variasi kata ke bentuk dasarnya, serta
penanganan slang agar bahasa informal dapat distandarkan ke bentuk formal. Selain itu, emotikon
diinterpretasikan sesuai dengan sentimennya, seperti & yang dianggap positif, dan teks dengan campuran
bahasa (code-mixing) diolah untuk menjaga konsistensi bahasa. Langkah-langkah ini bertujuan agar data teks
menjadi lebih bersih dan relevan, sehingga mendukung akurasi algoritma dalam mengklasifikasikan sentimen.

Tabel 2. Contoh Kalimat Setelah Diprocessing

Contoh Kalimat Sebelum Contoh Kalimat Sesudah
Muhammadiyah yang terus aktif di bidang Muhammadiyah aktif bidang pendidikan kesehatan
pendidikan dan kesehatan sangat membantu membantu masyarakat.
masyarakat.
Gerakan Muhammadiyah sedang memimpin aksi Gerakan Muhammadiyah memimpin aksi
kemanusiaan di daerah bencana. kemanusiaan daerah bencana.
Gak nyangka Muhammadiyah bisa buat program Tidak menyangka Muhammadiyah bisa membuat
keren begini! program keren seperti ini.
Program Muhammadiyah buat pendidikan gratis Program Muhammadiyah pendidikan gratis sangat
sangat luar biasa (g . luar biasa (positif).
| think Muhammadiyah's social programs are Saya pikir program sosial Muhammadiyah sangat
inspiring banget! menginspirasi.

Pada tabel 2 menampilkan contoh kalimat sebelum dan sesudah dilakukan preprocessing dalam analisis
sentimen. Tahapan preprocessing bertujuan untuk menyederhanakan teks tanpa menghilangkan makna
utamanya, sehingga lebih mudah diproses oleh algoritma. Pada proses ini, dilakukan penghapusan kata-kata
tidak relevan (stop words), seperti "yang" dan "di", serta penerapan teknik stemming untuk mengubah kata-
kata ke dalam bentuk dasarnya, misalnya "membantu™ menjadi "bantu”. Penyesuaian juga dilakukan pada
bahasa informal atau slang, seperti "gak nyangka" menjadi "tidak menyangka", agar teks menjadi lebih standar.

Selain itu, emotikon yang digunakan dalam teks diinterpretasikan sesuai dengan sentimennya, seperti ¢
dianggap sebagai sentimen positif. Teks dengan campuran bahasa (code-mixing), seperti "I think
Muhammadiyah's social programs are inspiring banget!", diubah menjadi teks dengan konsistensi bahasa,
yakni "Saya pikir program sosial Muhammadiyah sangat menginspirasi.” Dengan preprocessing ini, kalimat
menjadi lebih terstruktur dan sesuai untuk analisis, memungkinkan algoritma seperti Naive Bayes untuk
menghasilkan klasifikasi sentimen yang lebih akurat.

Analisis Sentimen Media Sosial X terhadap Gerakan Muhammadiyah Menggunakan Algoritma Naive Bayes
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Hasil evaluasi menunjukkan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes memiliki
performa yang cukup baik untuk tugas analisis sentimen. Model ini menghasilkan akurasi sebesar 87,5%,
precision sebesar 84,2%, recall sebesar 85,3%, dan F1-score sebesar 84,7%. Analisis sentimen
mengungkapkan bahwa sentimen positif sebagian besar didominasi oleh opini tentang kontribusi
Muhammadiyah dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan penanganan bencana. Sentimen negatif, di sisi lain,
berhubungan dengan pandangan kritis masyarakat terhadap isu-isu kontroversial, seperti kebijakan internal
organisasi dan keterlibatan dalam politik. Sementara itu, sentimen netral berisi unggahan yang bersifat
informatif tanpa ekspresi emosional, seperti fakta atau informasi tentang kegiatan Muhammadiyah.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam analisis sentimen. Teks yang
mengandung slang dan code-mixing, serta penggunaan emotikon, sering kali mempersulit algoritma untuk
mengklasifikasikan sentimen dengan akurasi tinggi. Selain itu, Naive Bayes memiliki keterbatasan dalam
memahami konteks kalimat yang kompleks, terutama jika mengandung ironi atau sarkasme. Keterbatasan ini
dapat memengaruhi hasil analisis, terutama dalam teks yang memiliki ambiguitas atau konteks tersembunyi.

Meski demikian, hasil penelitian ini memberikan wawasan strategis yang signifikan bagi Gerakan
Muhammadiyah. Organisasi ini dapat meningkatkan citra positifnya dengan memanfaatkan kampanye digital
yang menonjolkan kontribusi sosial, seperti program pendidikan dan layanan kesehatan. Di sisi lain, kritik
publik dapat diatasi melalui pendekatan yang lebih proaktif dan dialogis, terutama terhadap komunitas yang
memberikan sentimen negatif.

Tabel 3. Hasil Sentimen Terhadap Muhammadiyah

Bidang Sentimen Positif Sentimen Negatif Sentimen Netral
Mendirikan banyak lembaga . .
pendidikan berkualitas; Biaya pendidikan dianggap mahal, :2:%2125' endjiga!:\?]h

Pendidikan ~ program beasiswa; inovasi kritik pada fasilitas di beberapa restagi paka demik’
kurikulum berbasis Islam sekolah. giswa
dan modernitas. '
Layanan rumah  sakit .
terjangkau; peran dalam Kritik layanan lambat di rumah sDaitiEtl' jumlah |;:u2::2
Kesehatan  vaksinasi dan penanganan sakit; kurangnya subsidi untuk aktiV’itas kese%atan
COVID-19; kontribusi  masyarakat miskin. rutin
dalam bencana. '
Sosial dan Penanganan bencana alam; o _ Statistik _ban_tuan

Kemanusi Program pemberdayaan Distribusi t_)a_ntugn tidak merata;  yang dlberlka}n;

aan ekonoml;_ _bantuan semt_)ako tuduhan politisasi bantuan sosial. nama program sosial
dan pendidikan untuk yatim. yang dijalankan.

... ... Muhammadiyah dianggap terlalu Laporan kebijakan
clijeurL(gE?:sr;' padSeng#i%Iéglr?r: pasif dalam isu politik tertentu; Muhammadiyah

Politik olitik raktis untuk meniaca kurang lantang dalam terkait isu politik

P <P 1ag menyuarakan kepentingan  tanpa opini
netralitas. .
masyarakat. emosional.

Dari Tabel 3 menunjukkan hasil analisis sentimen terhadap Gerakan Muhammadiyah yang mencakup

bidang pendidikan, kesehatan, sosial dan kemanusiaan, serta politik. Sentimen positif didominasi oleh
TS
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apresiasi terhadap kontribusi Muhammadiyah, seperti pendirian lembaga pendidikan berkualitas, layanan
kesehatan terjangkau, program bantuan sosial, dan dukungan pada nilai-nilai demokrasi. Sebaliknya, sentimen
negatif mencakup kritik terhadap biaya pendidikan yang mahal, layanan rumah sakit yang lambat, distribusi
bantuan yang dianggap tidak merata, dan kurangnya respons Muhammadiyah terhadap isu politik tertentu.
Sentimen netral lebih bersifat informatif, seperti data jumlah lembaga atau program yang dijalankan
Muhammadiyah tanpa opini emosional. Hasil ini mencerminkan persepsi publik yang beragam dan
memberikan wawasan strategis bagi Muhammadiyah untuk mempertahankan citra positif serta mengatasi
kritik di bidang-bidang tertentu.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes dapat menjadi alat yang
efisien dan efektif untuk memahami opini publik terhadap Gerakan Muhammadiyah di media sosial. Dengan
pengolahan data yang lebih optimal dan representasi fitur yang lebih baik, hasil analisis ini dapat menjadi
dasar bagi Muhammadiyah untuk menyusun strategi komunikasi yang lebih adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat. Dalam literatur, Naive Bayes telah banyak digunakan untuk berbagai tugas analisis
sentimen. Studi Klasik oleh [15] menunjukkan bahwa Naive Bayes memberikan hasil yang kompetitif untuk
analisis ulasan film, meskipun model yang lebih kompleks seperti Support Vector Machine (SVM) dapat
memberikan Kinerja yang lebih baik dalam beberapa kasus.

Penelitian terkait analisis sentimen telah banyak dilakukan dalam berbagai konteks, baik di tingkat global
maupun lokal. Salah satu studi awal yang penting adalah penelitian oleh [19] yang menggunakan algoritma
Naive Bayes, Maximum Entropy, dan Support Vector Machines (SVM) untuk analisis sentimen pada ulasan
film. Studi ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran mesin dapat memberikan hasil yang kompetitif,
dengan SVM menunjukkan kinerja terbaik dalam tugas klasifikasi sentimen.

Studi lainnya oleh [20] mengeksplorasi analisis sentimen dengan membandingkan algoritma Naive Bayes
dan algoritma deep learning seperti Long Short-Term Memory (LSTM). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun algoritma berbasis deep learning memiliki akurasi yang lebih tinggi, Naive Bayes tetap
menjadi alternatif yang efisien dalam hal kecepatan pemrosesan dan kebutuhan sumber daya komputasi yang
lebih rendah. Penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut, seperti integrasi dengan
algoritma deep learning untuk meningkatkan pemahaman konteks sentimen yang lebih kompleks.

IV. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menganalisis sentimen publik terhadap Gerakan Muhammadiyah di Media Sosial X
menggunakan algoritma Naive Bayes. Hasil analisis menunjukkan bahwa Muhammadiyah memiliki citra
yang dominan positif di mata publik, terutama dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan sosial kemanusiaan.
Sentimen positif (45%) mencerminkan apresiasi publik terhadap kontribusi Muhammadiyah, seperti
mendirikan lembaga pendidikan berkualitas, memberikan layanan kesehatan yang terjangkau, dan aktif dalam
penanganan bencana.

Namun, terdapat juga sentimen negatif (30%) yang mengindikasikan kritik terhadap beberapa aspek, seperti
biaya pendidikan yang dianggap mahal, pelayanan kesehatan yang kurang optimal di beberapa fasilitas, serta
isu distribusi bantuan yang dinilai tidak merata. Sentimen netral (25%) merepresentasikan unggahan yang
bersifat informatif tanpa opini emosional, seperti laporan statistik atau aktivitas rutin organisasi.

Dengan akurasi model sebesar 87,5%, algoritma Naive Bayes terbukti efektif dalam mengklasifikasikan
sentimen publik terhadap Muhammadiyah. Meski demikian, tantangan seperti penanganan teks tidak
terstruktur, slang, dan konteks kalimat kompleks menunjukkan perlunya pengembangan lebih lanjut untuk
meningkatkan akurasi dan pemahaman konteks.
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